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Abstrak

Retensi placenta adalah suatu penyakit yang terjadi akibat selaput fetus atau placenta
yang tidak dapat melepaskan diri dari tubuh induk setelah partus melebihi batas normalnya. Secara
fisiologik placenta akan dikeluarkan oleh tubuh dalam waktu 8-24 jam post partus. Penyebab
terjadinya retensi placenta ini adalah penyakit organ reproduksi, infeksi organ reproduksi,
manajemen pemeliharaan yang kurang baik, dan faktor pakan yang diberikan pada ternak. Ada
beberapa faktor lain yang dapat menyebabkan retensi placenta diantaranya adalah umur, defisiensi
hormon, musim, kematian fetus, kelahiran kembar, kelahiran prematur dan kelemahan induk.
Infeksi yang terjadi pada organ reproduksi sapi dapat disebabkan oleh penyakit, penanganan partus
yang kurang tepat dan abortus sehingga mikroorganisme mudah untuk masuk ke dalam organ
reproduksi dan menyebabkan peradangan. Kondisi ini dapat menyebabkan terhabatnya pelepasan
ikatan antara kotiledon dan karancula sehingga terjadi retensi placenta. Pakan yang diberikan pada
saat sapi bunting harus dapat mencukup kebutuhan hidup ternak. Nutrisi yang terkandung dalam
pakan yaitu vitamin, mineral energi dan protein sangat berguna pada masa pre partus. Masa ini
adalah masa kritis perubahan hormonal, metabolisme dan kesehatan tubuh. Sehingga pada masa
ini nutrisi yang diberikan harus cukup dan seimbang. Apabila terjadi defisiensi nutrisi pada masa
ini maka akan dapat menurunkan kekebalan tubuh. Imun tubuh yang menurun dapat menyebabkan
mikroorganisme mudah masuk dan menginfeksi saluran reproduksi yang berimbas pada kasus
retensi placenta.
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STUDY CASE RETENTION OF PLACENTA DUE TO INFECTION AND
FEED FACTOR IN DAIRY COWS
(ARTICLE REVIEW)

Abstract

Retained placenta is a disease that occurs due to the membranes of the fetus or placenta
not being able to escape from the mother's body after labor exceeds its normal limit.
Physiologically, the placenta will be released by the body within 8-24 hours postpartum. The
causes of raetained placenta are diseases of the reproductive organs, infections of the reproductive
organs, poor maintenance management and feed factors. There are several other factors that can
cause retained placenta including age, hormone deficiency, seasonality, fetal death, multiple births,
premature birth and maternal weakness. Infections that occur in the reproductive organs of cows
can be caused by disease, improper handling of labor and abortion so that microorganisms can
easily enter the reproductive organs and cause inflammation. This condition can cause disruption
of the bond between the cotyledons and the carancula resulting in retention of the placenta. Feed
for the cows that pregnant must be able to meet the needs of the livestock. Nutrients contained in
feed, like vitamins, minerals, energy and protein, are very useful during pre-parturition. This
period is a critical period for hormonal changes, metabolism and body health. So that at this time
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the nutrition given must be sufficient and balanced. If there is nutritional deficiency at this time it
will be able to reduce immunity. Decreased body immunity can cause microorganisms to easily
enter and infect the reproductive tract which results in retained placenta cases.

Keywords : Retention, Placenta, Infection, Feed, Dairy Cows

PENDAHULUAN

Populasi sapi perah yang ada di
Indonesia dari tahun ke tahun mengalami
kenaikan yang signifikan. Pada tahun 2010
tercatat populasi sapi perah mencapai
488.448 ekor dari seluruh provinsi yang ada
di Indonesia. Dalam kurun waktu lima tahun
pupulasi sapi perah bertambah 30.201 ekor.
Sehingga pada tahun 2015 jumlahnya
mencapai 518.649 ekor. Pada tahun 2018
tercatat populasinya bertambah menjadi
581.822 ekor. Akan tetapi pada tahun 2019
sapi perah yang ada di Indonesia mengalami
penurunan jumlahnya menjadi 561.061 ekor
(Anonimus®, 2019).

Produksi susu segar pada tahun
2019 yang ada di Indonesia masih mencapai
996.442.000,44 Lt (Anonimus? 2019).
Produksi susu segar di Indonesia hanya
mampu menyuplai sekitar 23,1% kebutuhan
susu dan 76,9% dipenuhi dari impor. Hal ini
sebanding dengan tingkat  konsumsi
masyarakat indonesia yang tergolong
rendah. Belum terpenuhinya produksi susu
yang ada di Indonesia disebabkan banyak
faktor diantaranya minat generasi muda akan
dunia peternakan masih kurang, peternak-
peternak Indonesia yang sudah lanjut usia,
belum optimalnya penggunaan lahan yang
cocok untuk beternak sapi perah, peternakan
yang masih skala rakyat serta beberapa
gangguan reproduksi pada sapi perah
(Zainudin, 2014).

Usaha peternakan sapi perah yang
ada di Indonesia sampai saat ini masih
memiliki banyak kendala. Kendala yang
dihadapi oleh peternak dapat berdampak
pada rendahnya produktifitas kualitas susu
yang dihasilkan. Salah satu kendala yang
dihadapi oleh para peternak adalah
gangguan reproduksi setelah melahirkan
pada masa laktasi. Gangguan reproduksi
pada sapi perah yang sering terjadi dapat
mengakibatkan kurang optimalnya produksi
susu sapi nantinya (Grummer, Mashek and
Hayilri., 2004). Beberapa gangguan
reprodksi pada sapi perah antara lain adalah
endometritis, brucellosis, sillent heat,
Korpus Luteum Persisten (CLP), Repeat

Breeding, dan Retensi placenta (LeBlanc,
2012).

Kejadian Retensi Plasenta pada
usaha peternakan dapat mencapai 4-18%
dari jumlah Kkelahiran (Santosa, 2002).
Menurut  Afhsin  (2012) angka kasus
gangguan reproduksi seperti retensi plasenta
dan endometritis di Provinsi Lampung
mencapai 2,53%. Tingginya angka gangguan
reproduksi terjadi dikarenakan beberapa
faktor antara lain manajemen pemeliharaan
ternak, sanitasi dan pengobatan serta
manajemen pakan. Keseimbangan nutrisi
pakan sapi perah memiliki pengaruh terbesar
dalam performa reproduksi yang berkaitan
erat  dengan  pencegahan  gangguan
reproduksi pada sapi perah (Bindari et al.,
2013).

Banyak penelitian yang telah
mengkaji kasus retensi placenta pada sapi
perah. Dalam review artikel ilmiah kali ini
penulis akan mengkaji kasus retensi
placenta sapi perah ditinjau dari pengaruh
infeksi dan pakan berdasarkan artikel ilmiah
pendukung.

Kasus Retensi placenta Karena Infeksi
dan Pakan

Kasus Retensi placenta cukup
besar di Indonesia hal ini disebabkan sistem
pemeliharaan yang masih tradisional dan
manajemen yang sederhana. Bukan hanya
faktor tersebut akan tetapi kurang adanya
perhatian terhadap biosecuritas dan pakan
yang berkualitas baik juga dapat mendukung
tingkat tingginya angka kasus retensi
placenta. Pada sapi perah placenta akan
dikeluarkan maksimal 24 jam setelah
melahirkan apabila lebih dari waktu tersebut
placenta belum keluar maka kondisi ini
dapat diartikan sebagai retensi placenta.
Dalam Penelitian Rhaman et al., (2012)
placenta akan dikeluarkan dari tubuh induk
pada normalnya 8 jam setelah partus, apabila
placenta tertahan 24 jam dalam tubuh induk
maka hal ini dapat disebut retensi placenta.
Berbeda dengan pendapat tersebut dalam
penelitian Taylor et al., (2010) placenta
yang tidak keluar dari tubuh induk dalam
kurun waktu 12 jam maka dapat disebut
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retensi placenta. Dalam Penelitian Yusuf
(2011) kasus retensi placenta ini dapat
menyebabkan masalah seperti masuknya
mikroorganisme ke rahim, peradangan,
penurunan berat badan, penurunan produksi
susu, interval kelahiran panjang dan apabila
infeksi  sangat parah maka  dapat
menyebabkan  kematian  pada  sapi.
Sedangkan menurut Brezlaff (1988); Gaafar
et al. (2010) penyebab utama dalam kejadian
retensi placenta adalah kegagalan pada saat
proses pelonggaran kotiledon dan carancula
pada rahim yang dikaitkan oleh faktor
infeksi dan non infeksi. Dalam penelitian
Hariadi dkk., (2011) di Indonesia sendiri
terdapat 20,4% kasus gangguan reproduksi
pada sapi perah, 2-5% diantaranya
disebabkan oleh infeksi bakteri. Sedangkan
menurut (Rodning et al. (2012); Wathes et
al., (2020) sebesar 6,1% kasus infeksi
gangguan reproduksi pada sapi perah
disebabkan oleh bakteri yang juga dapat
mengakibatkan abortus pada ternak yang
sedang bunting.

Kasus retensi placenta ini bukan
hanya dikarenakan faktor infeksi yang dapat
menyebabkan hal ini terjadi. Akan tetapi
pakan yang kualitasnya buruk dapat
menyebabkan retensi placenta. Hal ini
dikarenakan pakan memiliki kandungan
nutrisi mikro dan makro yang berguna untuk
induk dalam  mempersiapkan  partus
nantinya. Dalam penelitian Krizanec and
Kosec, (2003) ada beberapa faktor yang
dapat meneyebabkan placenta tertahan
dalam tubuh induk diantaranya adalah
nutrisi  yang diberikan kepada sapi.
Kandungan nutrisi pakan harus dapat
mencukupi kebutuhan selama sapi bunting
dan sebelum partus. Nutrisi ini dapat berupa
protein, selenium, yodium, vitamin A dan E
serta kalsium yang harus dapat dipenuhi
sehingga tidak terjadi defisiensi nutrisi.
Pendapat ini juga didukung oleh Ishak et al.,
(1983); Gaafar et al. (2010) kekurangan
vitamin E dan  selenium dapat
mengakibatkan retensi placenta.

Dalam Penelitian Shinde et al.,
(2007) selenium adalah komponen enzim
glutation peroksidase yang berfungsi sebagai
antioksidan pembentuk enzim yang berguna
untuk daya tahan tubuh dan reproduksi
ternak. Kombinasi antara selenium dan
Vitamin E dapat berfungsi sebagai
antioksidan dengan mengikat non enzim
radikal bebas. Vitamin E berperan dalam
mempertahankan mineral Se sehingga
keduanya berperan baik dalam memperkuat

jaringan terhadap kerusakan  oksidatif
sehingga respon imun tubuh meningkat.
Menurut (Tulung, 2005) vitamin E dan
selenium akan berperan aktif dalam respon
imun tubuh apabila digabungkan tidak
diberikan secara terpisah. Dalam penelitian
Ahmed et al. (2009) kondisi kekurangan
vitamin E dan selenium dapat merusak
kekebalan tubuh dan mengubah mekanisme
pertahanan sel dalam tubuh sehingga dapat
meningkatkan kasus retensi placenta.

Pengaruh Infeksi Organ Reproduksi
Terhadap Kasus Retensi placenta

Infeksi pada saluran organ
reproduksi sapi betina disebabkan beberapa
faktor diantarnya adalah penyakit pada
saluran reproduksi, penanganan partus, dan
abortus. Adanya penyakit yang pada saluran
reproduksi sapi juga dapat meningkatkkan
kasus terjadinya retensi placenta. Penyakit
pada saluran reproduksi erat kaitanya
dengan penyebabnya seperti virus dan
bakteri. ~ Mikroorganisme  ini  dapat
menghambat terjadinya pelepasan placentom
dalam tubuh induk sehingga terjadi retensi
placenta. Ada beberapa penyakit pada organ
reproduksi yang dapat menyebabkan hal ini
terjadi  diantaranya adalah  vaginitis,
endometritis, dan brucellosis. Hal ini sesuai
dengan pendapat Krizanec and Kosec
(2003); Gunaay et al. (2017) infeksi yang
terjadi saat retensi placenta sering dikaitkan
dengan penyakit brucellosis, IBR/IPV, BVD
dan salmonellosis serta beberapa penyakit
yang disebabkan oleh jamur. Beberapa
penelitian juga menunjukan bahwa retensi
placenta  disebabkan  oleh  penyakit
endometritis (Kanee and Miller, 1995; Han
and Kim,2005). Dalam penelitian Amin et
al. (2013) Kasus endometritis pada sapi
betina dapat meningkatkan resiko penyakit
retensi placenta sebesar 30%.

Penyebab yang kedua adalah
penanganan partus yang kurang tepat dan
higienis  sehingga menimbulkan  efek
samping yaitu masuknya mikroorganisme ke
dalam saluran organ reproduksi. Hal ini
dapat menyebabkan placenta dalam tubuh
induk akan terkontaminasi oleh
mikroorganisme yang akan mampu bertahan
dalam placenta. Mikroorganisme yang
tertahan dalam placenta akan dapat
menghambat proses pelepasan kotiledon dan
carancula serta dapat menyebabkan infeksi
dalam placenta sehingga menyebabkan
retensi placenta. Dalam penelitian EI-Malky
et al. (2010) sebesar 4,6% kasus retensi
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placenta diakibatkan oleh infeksi akibat
penanganan partus pada sapi yang kurang
tepat baik dalam kasus kelahiran kembar dan
kematian fetus dalam rahim induk. Pendapat
ini didukung oleh Amin et al., (2013)
Adanya infeksi yang ditimbulkan dari
penanganan saat partus yang terlalu kasar
juga dapat mengakibatkan tingginya kasus
retensi placenta. Sedangkan Bolinder et al.,
(1988); Patel et al., (2016) Kasus infeksi
juga sering ditemukan pada saat penanganan
postpartus saat placenta yang dikeluarkan
dengan cara manual atau menggunakan
tangan manusia. Dalam penelitian Frazer,
(2005); Abdisa, (2018) Bakteri yang
ditemukan pada saat postpartus dapat
menimbulkan infeksi yang berkelanjutan
pada kasus baru yaitu retensi placenta.
Infeksi yang ditimbulkan saat setelah
terjadinya operasi caesar pada sapi juga
dapat menimbulakan kasus retensi placenta.
Berikut ini adalah contoh penanganan kasus
retensi placenta menggunakan tangan;

"‘W S ime—

Gambar 3. Penanganan retensi placenta
menggunakan tangan (manual)
(Patel et al., 2016).

Abortus pada  sapi juga
merupakan salah satu penyebab retensi
placenta. Penyakit abortus disebabkan
bakteri yang dapat menginfeksi rahim
sehingga terjadi abortus seperti Brucella sp.
Abortus pada sapi selalu diikuti dengan
kasus retensi placenta hal ini dikarenakan
placenta sapi masih terikat kuat pada tubuh
induk. Kejadian ini terjadi akibat hormon
prostagladin  masih  berfungsi sehingga
mengakibatkan placenta masih terikat kuat
dalam tubuh induk. Dalam penelitian Gholib
dan Ahmad (2010) perjalanan infeksi
sehingga terjadi abortus diawali dengan
masuknya mikroorganisme ke dalam tubuh
induk akibat dari kurang adanya kebersihan
kandang dan ternak yang baik pada akhirnya
bakteri akan menyebabkan peradangan pada
placenta sehingga pertumbuhan fetus
terhambat. Menurut Azawi et al., (2008)
Infeksi dan bakteri parsisten pada uterus
juga dapat disebabkan oleh  kadar
progesteron dan kortisol yang tinggi pada

darah saat sapi stress setelah partus. Hal ini
disebabkan oleh protein imunosupresif di
lumen uterus yang membuat rahim rentan
infeksi. Menurut Kaczmarowi et al., (2006);
Abdisa, (2018) Kematian fetus, abortus dan
distokia juga dapat menyebabkan infeksi
dalam organ reproduksi sapi betina sehingga
meningkatkan kasus terjadinya  retensi
placenta.

Abortus pada sapi akan diiringi
oleh tertinggalnya placenta dalam tubuh
induk hal ini disebabkan oleh banyak faktor
diantaranya hormon prostagladin yang masih
berfungsi atau adanya bakteri dalam
placenta yang sedang menginfeksi placenta
sehingga akan sulit dikeluarkan dalam tubuh
induk. Dalam penelitian Amin et al., (2013)
beberapa kasus retensi placenta juga
disebabkan oleh peradangan  yang
diakibatkan oleh mikroorganisme yang ada
di dalam saluran reproduksi sapi betina.
Adanya infeksi yang parah dapat
menimbulkan kematian pada ternak. Infeksi
adalah penyebab umum dari kasus retensi
placenta pada sapi perah (Abdisa, 2018).
Menurut Abdullah et al., (2015) Infeksi pada
saluran  organ reproduksi  merupakan
penyebab utama dari pelepasan antara
kotiledon dan carancula pada uterus
sehingga terjadi kasus retensi placenta.
Berikut merupakan gambar posisi kotiledon
dan carancula pada kasus retensi placenta;

Cotyledon

Gambar 4. Poisi kotledon dan arancul
(Abdullah et al., 2015).

Dalam kasus gangguan reproduksi
pasca partus juga dipengaruhi oleh neutrofil
dalam tubuh induk. Hasil Penelitian Lamp et
al. (2015) neutrofil pada induk sapi akan
mempengaruhi tingkat hormon adrenalin
yang dihasilkan sebelum partus. Stimulasi
adrenalin dari adrenoreseptor miometrium
menyebabkan hipotoni atau atonia uterus
dan dapat menyebabkannya distokia.
Tindakan  penanganan  distokia  dapat
menambah tingkat stress prepartus dan dapat
menekan kekebalan tubuh induk (Civelek et
al., 2008 ; Beagley et al., 2010) Penekanan
kekebalan tubuh ini dapat mengakibatkan
gangguan partus yang normal, proses partus
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dan pelepasan placenta dari tubuh induk
Miyoishi et al. (2002); Esposito et al.
(2014).

Hasil Penelitian Trevisi et al.
(2012) kekebalan tubuh yang turun dapat
mempengaruhi  profil leukosit. Leukosit
memiliki peran penting dalam mengagregasi
dan fagositosis, aktivitas sitotoksik limfosit,
serta  produksi sitokin kemotaktik
(interleukin  1L-8) yang mengaktifkan
leukosit. Dalam mekanisme retensi placenta
kemotaktik IL-8 leukosit berperan penting
dalam proses pemisahan placenta dalam
tubuh induk.

Hasil Penelitian Kimura et al.
(2003) fungsi neutrofil yang menurun adalah
faktor pertama yang menyebabkan retensi
placenta. Dalam kondisi neutrofil yang
menurun ini dapat menurunkan imun dalam
tubuh induk akan terganggu sehingga terjadi
retensi placenta. Penekanan produksi sitokin
IL-8 kemotaktik akan berpengaruh juga
terhadap kasus retensi placenta.

Upaya  Mengatasi Infeksi  Organ
Reproduksi Dalam Kasus Retensi placenta

Dalam mengatasi infeksi yang
terjadi pada saluran organ reproduksi betina
perlu dibutuhkan berbagai upaya dalam
menurunkan tingkat infeksi dan
meningkatkan angka kasus kesembuhan dari
infeksi. Dalam penelitian Eiler, (1997); Han
dan Kim, (2005); Drillich et al., (2006)
Ketika organ reproduksi sapi betina
terinfeksi akibat peradangan dari penyakit
seperti endometritis, vaginitis dan retensi
placenta dibutuhkan waktu yang lama untuk
induk sapi siap dibuahi kembali. Sedangkan
menurut Yulyanto dkk, (2010) Infeksi yang
terjadi pada organ reproduksi dapat
menyebabkan kesulitan kelahiran pada sapi
sapi tipe besar seperti sapi FH hal ini
disebabkan kontaksi uterus yang terhambat
akibat infeksi.

Ada beberapa upaya dalam
mengatasi infeksi yang terjadi dalam kasus
penyakit gangguan reproduksi. Dalam hal ini
dapat dilakukan pencegahan dan pengobatan
infeksi agar tidak terjadi kasus penyakit baru
yang berkelanjutan dari peradangan akibat
infeksi. Pencegahan ini dapat berupa
treatment ataupun perbaikan manajemen
agar dapat menurunkan angka resiko infeksi
pada organ reproduksi sapi perah. Dalam
penelitian Jesse et al. (2016) infeksi yang
disebabkan oleh retensi placenta dapat
dicegah dengan cara seperti pemberian
Oxytetracyline (20 mg/kg),

Flunixinmeglumine (1,1 mg/kg) yang
diberikan secara intramuscullar sebagai anti
inflamasi, atau  dengan pemberian
oksitetrasiklin (20 mg/ kg) berspektrum luas
dan pemberian antibiotik agar dapat
mencegah  terjadinya  infeksi  bakteri
sekunder. Menurut Yusuf (2016) pemberian
antibiotik sistemik dapat bermanfaat dalam
penanganan kasus infeksi akibat retensi
placenta. Pemberian antibiotik seperti
penisilin dan oxytetracyline selama 3 sampai
5 hari dapat menurunkan infeksi bakteri
pada kasus retensi placenta.

Bukan hanya dilakukan beberapa
tindakan seperti pemberian antibiotik saat
terjadi retensi placenta akan tetapi juga
dapat diberikan terapi hormon agar dapat
memudahkan placenta keluar dari tubuh
induk sehingga kejadian retensi placenta
dapat diminimalisir. Dalam penelitian Miller
et al., (1984); Jesse et al., (2016) terapi
hormon juga biasa dilakukan di luar negeri
seperti pemberian  oksitosin  untuk
merangsang keluarnya placenta agar tidak
menimbulkan infeksi lanjutan. Akan tetapi
oksitosin sudah dihasilkan sendiri oleh sapi
sehingga dalam penggunaanya belum dapat
sepenuhnya menangani retensi placenta. Hal
ini didukung dengan pendapat Benedictus et
al., (2012); Yusuf, (2016) oksitosin telah
lama digunakan sebagai hormon yang
membantu pengeluaran placenta dari tubuh
induk.

Pengaruh Pakan Terhadap Kasus Retensi
placenta

Pakan yang merupakan sumber
utama dalam kebutuhan hidup ternak yang
perlu untuk di  perhatikan  dalam
pemberianya. Hal ini dikarenakan pakan
dapat menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap gangguan reproduksi
pada ternak. Dalam penelitian Spears dan
Weiss (2008); Yusuf (2016) penyebab utama
dalam kasus retensi placenta adalah
kurangnya nutrisi pakan selama 6 sampai 8
minggu terakhir sebelum sapi partus.
Kekurangan nutrisi  ini  bisa  berupa
kandungan mineral dan vitamin dalam
pakan. Disamping itu menurut Ahmed et al.,
(2009) kondsi pakan yang kekurangan
nutrisi seperti vitamin E, A, B serta rasio Ca
dan P yang dapat menganggu imunitas tubuh
sehingga dapat meningkatkan kasus retensi
placenta dan endometritis.

Pemenuhan  kebutuhan  nutrisi
menjelang sapi melahirkan sangat perlu
diperhatikan karena pada masa ini sapi
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membutuhkan nutrisi yang lebih dalam
konsumsi yang cukup untuk mempersiapkan
partus. Sapi memerlukan asupan pakan yang
bernutrisi  dan berkualitas untuk tetap
menjaga sistem kekebalan tubuh dalam
mempersiapkan proses partusnya nanti.
Nutrisi yang dibutuhkan sapi dapat berupa
asupan energi, protein, vitamin, dan mineral
untuk tetap  mempertahankan  sistem
kekebalan dan kebutuhan hidup pokok sapi
tersebut. Dalam penelitian Sobiech dkk.
(2010) ; LeBlanc, (2013) waktu sebelum
sapi partus adalah masa kritis yang berkaitan
dengan perubahan hormonal, metabolisme,
dan kesehatan tubuh oleh karena itu pada
masa ini perlu untuk diperhatikan asupan
nutrisi yang diberikan pada induk sapi
seperti vitamin dan mineral tambahan.
Sedangkan menurut Mordak et al. (2017)
Ada hubungan yang signifikan antara
kekebalan tubuh dengan kekurangan energi,
protein, mineral, vitamin dan antioksidan
yang dapat menyebabkan tingginya kasus
gangguan reproduksi. Defisiensi nutrisi ini
akan berdampak pada gangguan reproduksi
sapi setelah partus.

Pakan merupakan sumber nutrisi
yang berguna dalam sistem kekebalan tubuh
sapi dalam melawan berbagai gangguan
reproduksi. Hal ini dikarenakan sistem imun
dalam tubuh induk dipengaruhi oleh
kandungan nutrisi yang terdapat dalam
pakan. Dalam penelitian Wathers et al.
(2013); Esposito et al ( 2014) ada hubungan
yang signifikan antara sitem kekebalan
tubuh dan kekurangan energi, protein,
mineral, vitamin, dan antioksidan. Selama
masa transisi dari prepartus ke postpartus
sapi akan cenderung stress yang disebabkan
fluktuasi hormonal, metabolisme tubuh,
keseimbangan energi, kekurangan mineral,
vitamin, antioksidan sehingga terjadi
penurunan  sistem  kekebalan  tubuh.
Kekebalan tubuh yang menurun dapat
meningkatkan resiko dari kelahiran tidak
normal, kesulitan pada saat partus dan
terganggunya proses pelepasan placenta dari
dalam tubuh induk. Hal in sesuai dengan
pendapat Esposito et al. (2014) kekebalan
tubuh yang turun pada saat partus dapat
mengakibatkan fetus kesulitan keluar dan
placenta yang sulit keluar.

Upaya Mengatasi Defisiensi Nutrisi Pakan
Penyebab Retensi placenta

Kasus retensi placenta sangat erat
kaitanya dengan defisiensi nutrisi dalam
pakan. Retensi placenta adalah manifestasi

dari gangguan metabolik akibat dari
defisiensi mineral saat setelah post partus
pada sapi perah. Dalam penelitian
Hadzimusic and Krnic, (2012) defisiensi
mineral dapat menimbulkan kasus gangguan
reproduksi pada sapi. Sedangkan menurut
Woulansari dkk., (2018) salah satu penyabab
retensi placenta terjadi adalah tidak adanya
program manajemen pakan atau pemberian
mineral dan suplemen yang tepat untuk
mempersiapkan induk sapi menjelang
partus.

Defisiensi nutrisi dalam pakan
yang menyebabkan gangguan reproduksi
dapat dicegah dengan beberapa perlakuan
diantaranya adalah pemeberian pakan
bernutrisi  tinggi menjelang partus dan
penambahan  zat-zat  mineral  untuk
mempersiapkan partus. Hal ini dilakukan
untuk tetap mempertahankan kekebalan
induk dan untuk memproduksi susu setelah
post partus. Dalam penelitian Han dan Kim
(2005); Wulansari dkk. (2018) tindakan
pencegahan kasus retensi placenta yang
disebabkan oleh defisiensi nutrisi pakan
dapat dilakukan dengan cara injeksi vitamin
A, E dan B pada periode prepartus dan
peningkatan keseimbangan mineral Ca dan P
dalam pakan. Mencukupi energi, protein,
vitamin D dan E dalam pakan juga perlu
untuk dipertimbangkan. dalam penelitian
Adriani dkk. (2020); Sattler dan Facteau
(2014) defisiensi mineral K dalam pakan
dapat menyebabkan kelemahan otot dalam
uterus dan secara tidak langsung dapat
mengakibatkan ~ gangguan  reproduksi.
Kelemahan otot uterus dapat meningkatkan
kepekaan terhadap kasus metriti dan retensi
placenta.

Hasil penelitian Jesse et al.,
(2016) pemberian pakan dengan jumlah dan
imbangan nutrisi yang cukup dapat
memberikan kekuatan dan energi untuk
induk saat partus terjadi. Energi yang
dibutuhkan induk sangat banyak saat terjadi
kontraksi oleh karena itu perlu adanya
asupan nutrisi tambahan baik energi, protein,
vitamin dan mineral pakan yang baik. Dalam
penelitian Gupta et al. (2005) Pemberian
suplemen dan vitamin yang seimbang dan
campuran mineral dalam periode prepartus
dapat dianggap sebagai langkah utama
dalam mencegah terjadinya retensi placenta.
suplementasi dengan antioksidan, vitamin E
(DL-tokoferol asetat, 1100 IU) dan Se
(Natrium Selenite, 30 mg) dengan injeksi
Intra Muscullar pada minggu ke tiga
prepartus.
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KESIMPULAN

Retensi plasenta karena infeksi
sebagaian besar akibat penangan pasca
partus yang tidak benar dan kurang hygine
sehingga menyebabkan dan endometritis.
Infeksi yang terjadi saat retensi placenta
sering  berhubungan dengan  kejadian
Brucellosis, IBR/IPV vaginitis, BVD dan
salmonellosis. Faktor nutrisi dalam pakan
juga berperan dalam kejadian retensi
plasenta. Nutrisi pakan tersebut adalah
Mineral dan Vitamin meliputi vitamin E, A,
B, Ca dan P dan Se. Kebutuhan nutrisi ini
harus dipenuhi terutama 6-8 minggu terakhir
sebelum partus. Jika nutrisi tersebut kurang
maka menganggu imunitas tubuh sehingga
dapat meningkatkan kasus retensi placenta
dan endometritis.
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